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Dunia pendidikan saat tidak terlepas dari seni, hal ini dibuktikan dengan
adanya pembelajaran seni budaya di sekolah mulai dari tingkat dasar sampai tingkat
atas. Beragam upaya terus dilakukan untuk meningkatkan kualitas mutu
pendidikan, salah satunya dengan mengembangkan bahan ajar berupa modul
pembelajaran yang dapat digunakan peserta didik belajar secara mandiri. Modul
seni rupa diharapkan dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara
menyeluruh, dengan melibatkan aspek kognitif, emosional dan fisik. Tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsikan perencanaan, desain dan pengembangan
modul pembelajaran, menilai kelayakan modul pembelajaran seni rupa tentang
proses pewarnaan dasar secara teori, konseptual dan praktik. Metode yang
digunakan dalam pengembangan ini adalah metode penelitian dan pengembangan
atau Research and Development (R&D). Peneliti menggunakan model
pengembangan ADDIE yang terdiri atas lima tahap pengembangan yaitu Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation. Pada penelitian pengembangan
modul pembelajaran seni budaya tentang proses pewarnaan dasar di SMP subjek
uji cobanya adalah siswa berumur 13-14 tahun dengan berbagai tingkat kemampuan
dalam memahami materi yang disampaikan di kelas VII SMP Negeri 2 Merlung
Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Dalam Penelitian ini instrument yang digunakan
oleh peneliti adalah angket respon siswa. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis data skala likert. hasil wvalidasi oleh ahli materi adalah
94,00%dengan kategori sangat layak dan rata-rata hasil validasi ahli media adalah
92,00% dengan kategori sangat layak yang artinya modul pembelajaran sangat
layak untuk dilanjutkan ke tahap berikutnya yaitu uji coba kepada para siswa.
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The world of education is currently inseparable from art, this is proven by
the existence of arts and culture learning in schools from elementary to senior
levels. Various efforts continue to be made to improve the quality of education, one
of which is by developing teaching materials in the form of learning modules that
students can use to study independently. The fine arts module is expected to provide
opportunities for students to learn holistically, involving cognitive, emotional and
physical aspects. The aim of this research is to describe the planning, design and
development of learning module, assessing the feasibility of fine arts learning
modules regarding basic coloring processes theoretically, conceptually and
practically. The method used in this development is the research and development
(R&D) method. Researchers use the ADDIE development model which consists of
five development stages, namely Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation. In research on the development of an arts and culture learning module
about the basic coloring process in junior high schools, the test subjects were
students aged 13-14 years with various levels of ability in understanding the
material presented in class VII of SMP Negeri 2 Merlung, West Tanjung Jabung
Regency. In this research, the instrument used by the researcher was a student
response questionnaire. The data analysis technique used is Likert scale data
analysis. The validation results by material experts were 94.00% in the very feasible
category and the average media expert validation results were 92.00% in the very
feasible category, which means that the learning module was very suitable to be
continued to the next stage, namely testing with students.
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